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THE IMPLEMENTATION OF PHYISIOTHERAPI 
ON POST-SURGERY OF ORIF FRACTURE CRURIS 1/3 DISTAL 
DEXTRA USING MODALITY OF EXERCISE THERAPY AT RS PKU 
MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 
( Desta Aji Anggara, 2011, 52 pages ) 
 
ABSTRACT 
Background : the implementation of physiotherapy on the condition of post-
surgery of ORIF fracture cruris 1/3 distal dextra is conducted to give information 
knowledge about fracture condition causing various physical problems relating to 
the area of  low heel and foot with modality given on this condition is exercise 
therapy. 
 
Objective : to know the process on implementing physiotherapy and spread the 
role of physiotherapy on the condition of post-surgery ORIF fracture cruris 1/3 
distal dextra  on physiotherapist, clinician, and society.  
 
Method : paper is conducted by using method of case study in implementing 
therapy for 6 times.  
 
Result : of the exercise therapy given for 6 times, it results the decrease of silent 
pain, pressure, and movement on right low heel, the decrease of oedema on right 
low heel, the improvement of strength of right low heel muscle, the improvement 
of functional activity.  
 
Conclusion : of the exercise therapy given for 6 times it results the decrease of 
pain level of silent pain when T1=30mm on T6=10mm, pressure pain when 
T1=60mm on T6=30mm, and movement pain when T1=80mm on T6=60mm. The 




















































The increase right ancle joint movement muscle. The 
improvement of muscle strength for extensor, flexor, adductor, and abductor 
movement T1=2 T6=3-. 
 
 





PADA PASKA OPERASI ORIF FRAKTUR CRURIS 1/3 DISTAL 
DEXTRA DENGAN MENGGUNAKAN MODALITAS TERAPI LATIHAN 
DI RS PKU MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 
( Desta Aji Anggara, 2011, 52 halaman ) 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang :penatalaksanan fisioterapi pada kondisi paska operasi ORIF 
fraktur cruris 1/3 distal dextra ini dimaksudkan untuk memberikan informasi 
pengetahuan tentang kondisi fraktur yang menyebabkan timbulnya berbagai 
permasalahan fisik yang berhubungan dengan daerah tungkai bawah dan kaki 
dengan modalitas yang di berikan pada kondisi ini adalah terapi latihan. 
 
Tujuan : mengetahui proses penatalaksanaan fisioterapi dan menyebarluaskan 
peran fisioterapi pada kondisi paska operasi ORIF fraktur cruris 1/3 distal dextra  
pada kalangan fisioterapi, medis dan masyarakat. 
Metode :penelitian karya tulis ini menggunakan metode studi kasus dengan 
pelaksanaan terapi sebanyak 6 kali. 
Hasil :dari terapi latihan yang diberikan selama 6 kali, maka didapatkan hasil 
adanya penurunan nyeri diam, tekan dan gerak pada tungkai bawah kanan, adanya 
penurunan oedema pada tungkai bawah kanan, adanya peningkatan LGS aktif 
maupun pasif pada tungkai bawah kanan, adanya peningkatan kekuatan otot 
tungkai bawah kanan, adanya peningkatan kemampuan aktifitas fungsional. 
Kesimpulan: dari hasil terapi latihan selama 6 kali didapatkan adanya penurunan 
derajat nyeri pada nyeri diam pada saat T1=30mm pada T6=10mm, nyeri tekan 
pada saat T1=60mmpada T6=30mm, serta nyeri gerak padasaat T1=80mmpada 
T6=60mm.Adanya peningkatan lingkup gerak sendi ankle kanan. Untuk gerakan 




















































Adanya peningkatan kekuatan otot penggerak sendi ankle kanan. Peningkatan 




Kata kunci: Paska operasi ORIF fraktur cruris 1/3 distal dekstra, Terapi Latihan. 
